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Info Artikel : ABSTRAK

Diterima & Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuat promosi di Dinas Perpustakaan dan

28 Februari 2023 Kearsipan Daerah Kota Tasikmalaya dengan menggunakan sosial media Instagram agar masyarakat

Disetujui : memiliki minat untuk berkunjung. penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan teknik

12 Feb_ruarl_ 2023 penelitian tindakan. Hasil dari penelitian ini media sosial Instagram sebagai media promosi Dinas

Dipublikasikan : Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Tasikmalaya dengan memperhatikan kualitas isi promosi

25 Februari 2023 sebagai daya tarik yaitu optimalisasi produk informasi perpustakaan yang melimpah,
mengembangkan produk informasi melalui konten visual, dan kelengkapan informasi yang
terkandung dalam promosi yang dilakukan. Isi promosi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah
Kota Tasikmalaya berisi informasi optimalisasi perpustakaan yang melimpah seperti koleksi
perpustakaan, program unggulan, sarana prasarana yang terdapat di perpustakaan dan layanan yang
tersedia serta jumlah SDM yang terdapat di perpustakaan. Kesimpulan yang dapat diambil dari
penelitian ini adalah kualitas dari promosi dapat mempengaruhi perhatian dari pemustaka untuk
berkunjung. Rancangan promosi ini dapat digunakan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah
Kota Tasikmalaya sebagai bentuk promosi di sosial media Instagram..

Kata Kunci: Promosi Perpustakaan, Action Research, Instagram

ABSTRACT

This study aims to find out and make promotions at the Tasikmalaya City Regional Library and
Archives Service by using Instagram social media so that people have an interest in visiting. This
study uses qualitative methods and action research techniques. The results of this study are that
Instagram social media is a promotional medium for the Tasikmalaya City Regional Library and
Archives Service by paying attention to the quality of promotional content as an attraction, namely
optimizing abundant library information products, developing information products through
visual content, and the completeness of the information contained in the promotions carried out.
The promotional content for the Tasikmalaya City Regional Library and Archives Service contains
abundant library optimization information, such as library collections, excellent programs,
infrastructure facilities available in the library, services available, and the number of human
resources available in the library. The conclusion that can be drawn from this research is that the
quality of the promotion can affect the attention of visitors to the site. This promotion design can
be used by the Tasikmalaya City Regional Library and Archives Service as a form of promotion
on Instagram social media.
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PENDAHULUAN

Pergeseran budaya hidup manusia saat ini tidak terlepas dari kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Salah satu contoh dari berbagai perubahan gaya hidup adalah perpindahan dari cara
tradisional berinteraksi dengan objek seperti berbelanja, berinteraksi, dan belajar ke media yang
didukung oleh teknologi data. Perubahan ini adalah hasil dari peningkatan umum dalam produktivitas
di tempat kerja.

Di era generasi internet yang didorong oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi data dan
komunikasi (TIK), mungkin perlu untuk mengubah cara hidup orang. Aktivitas manusia sangat
didukung oleh teknologi data dan komunikasi, memungkinkan pemenuhan tuntutan gaya hidup yang
serba cepat dan tepat, termasuk kebutuhan data. Dengan hadirnya internet yang dilengkapi dengan fitur
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penunjang fasilitas dan aksesibilitas data dapat membantu mempermudah dan menunjang kebutuhan
penggunanya. Setiap orang memiliki akses ke internet dan bebas untuk mencari dan berbagi informasi.

Perpustakaan dipengaruhi oleh transformasi karena teknologi dan perpustakaan berjalan
beriringan. Pasal 12 Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Perpustakaan, yang menyatakan
bahwa “koleksi perpustakaan dipilih, diolah, dikemas, ditawarkan, dan dikembangkan sesuai dengan
kepentingan pengguna dengan mempelajari perkembangan teknologi data dan komunikasi”, itulah yang
berlaku. untuk situasi ini. Berdasarkan hal tersebut, masyarakat saat ini menggunakan berbagai platform
media sosial untuk berkomunikasi, salah satunya adalah Instagram. Instagram merupakan platform
jejaring sosial yang saat ini sangat diminati banyak orang (Zuhri & Christiani, 2019).

Indonesia dikala ini ialah salah satu pengguna Instagram sangat aktif di dunia. Di Indonesia,
jumlah pengguna Instagram sudah melampaui 53 juta, menyiratkan kalau Instagram digunakan oleh
nyaris seluruh pengguna smartphone di negeri ini. Dengan demikian, Indonesia menempati peringkat
ke 3 dunia sehabis amerika serikat, serta Brazil dalam pemanfaatan instagram (Ramadhan, 2018).

Uniknya, disaat ini instagram lebih gempar digunakan guna branding ketimbang dengan
interaksi dengan orang lain (Ramadhanti & Agus Naryoso, 2016). Keunikan ini pastinya jadi perihal
menarik yang butuh dikaji lebih lanjut. Keberadaan media sosial berbentuk instagram selayaknya bisa
dimanfaatkan secara maksimal oleh perpustakaan. Pemanfaatan tersebut bisa dijadikan selaku wujud
eksistensi perpustakaan di dunia virtual (Saputro, 2019). Tidak hanya itu, instagram pula bisa dijadikan
selaku media guna memasarkan jasa layanan yang diberikan kepada pemustaka.

Sebagai hasil dari perkembangan media sosial dalam menanggapi kebutuhan manusia, telah
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap bagaimana orang memanfaatkan internet dalam
kehidupan sehari-hari. Media sosial sering digunakan untuk berbagi data, perdagangan, dan promosi
layanan dengan menautkan ke sumber data utama. Perpustakaan harus dapat menggunakan internet dan
media sosial sebagai sarana yang ada dan menyebarluaskan layanan mereka kepada populasi pengguna.
Pada generasi internet saat ini, perpustakaan harus menjadi pemain kunci dalam membantu masyarakat
mencapai kebutuhan datanya karena perpustakaan adalah pemasok data bagi masyarakat.

Perpustakaan yang merupakan organisasi nirlaba, menggunakan media sosial untuk
berinteraksi satu sama lain dan berbagi informasi dengan publik. Dengan menggunakan media sosial,
perpustakaan dapat mempermudah dalam menjalankan promosi. Karena kehadiran media sosial
perpustakaan, pengguna dapat melihat manfaatnya semacam koleksi terkini, sarana yang ada, data yang
aktual serta yang lain.

Media sosial pula bisa digunakan oleh perpustakaan guna mempromosikan produk yang
terdapat diperpustakaan. Perpustakaan dapat dengan mudah menunjukkan manfaatnya dengan
menggunakan media sosial untuk promosi. Pada hakekatnya, promosi perpustakaan merupakan ajang
pertukaran informasi antara perpustakaan dan pengguna yang bertujuan membagikan data tentang
produk ataupun jasa yang ditawarkan. (Binalay, 2016) promosi ialah seluruh metode komunikasi yang
digunakan untuk membujuk dan menginformasikan, menguasai, menggemari, percaya, setelah itu mau
memperoleh ataupun meggunakan produk yang dihasilkan. Tetapi, disaat ini media sosial sangat aktif
digunakan guna melaksanakan promosi tidak cuma perpustakaan. Instagram disaat ini tengah
digandrungi oleh publik, ketertarikan masyarakat pada instagram tidak luput dari pertumbuhan
instagram itu sendiri yang menyediakan inovasi- inovasi yang dihasilkan semacam fitur instastories
yang nyaris menyamai Snapchat, apalagi saat ini ada fungsi IGTV memungkinkan pemuatan vertikal
video berdurasi satu jam, sehingga memungkinkan untuk menggunakan fitur ini sebagai platform utama
untuk pembuatan konten yang berbentuk foto serta video dalam membagikan kenyamanan untuk
penggunanya.

Salah satu pengguna aktif paling banyak instagram merupakan golongan anak- anak muda,
dengan ketenaran instagram di golongan kaula muda tersebut, hingga instagram bisa dimanfaatkan oleh
perpustakaan termasuk perpustakaan daerah dalam mempromosikan perpustakaan. (Hariyah &
Triyanto, 2018) Mengutip Wirawan (1982:2) mendeskripsikan promosi perpustakaan selaku suatu
aktivitas guna menarik serta tingkatkan pemanfaatan perpustakaan sebagaimana dilansir oleh Bohar
(1985) mengemukakan jika “Promosi perpustakaan ialah sesuatu aktivitas yang bertujuan buat
memperkenalkan seluruh aktivitas yang terdapat di perpustakaan terhadap masyarakat serta promosi
pula bertujuan guna menyadarkan masyarakat/ pemustaka akan bernilainya perpustakaan selaku
sumber data serta berartinya untuk kehidupan”. (Wicaksana, 2016) menguti Sutarno NS (2008)
mengatakan kalau promosi perpustakaan merupakan sesuatu aktivitas masyrakat serta
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mensosialisasikan perpustakaan lewat media cetak langsung/ tidak langsung tatap muka supaya orang
ketahui serta tertarik ke perpustakaan. Pernyataan tersebut didukung oleh (Umami, 2018) yang juga
mengatakan kalau promosi perpustakaan ialah rangkaian aktivitas perpustakaan yang dirancang supaya
pemustaka mengenali arti suatu perpustakaan melalui layanan yang disediakan oleh suatu perpustakaan.

Beberapa platform media sosial, antara lain Instagram, Facebook, Twitter, Line, dan lain-lain,
dapat digunakan perpustakaan untuk mengiklankan layanan mereka. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Daerah Kota Tasikmalaya aktif menggunakan Instagram sebagai sarana promosi untuk mengiklankan
perpustakaannya, sesuai dengan beberapa platform media sosial yang digunakan. Hal ini terlihat dari
frekuensi posting yang dilakukan seminggu sekali pada jumlah pengikut biasa yang telah mencapai
1.000 pengikut, dan jumlah komentar dan suka lebih tinggi daripada yang ada di platform media sosial
lainnya. Selain itu, anak muda menyukai platform media sosial Instagram. Disaat ini konten yang telah
diunggah oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Tasikmalaya sudah menyentuh angka
100 postingan. Tidak hanya itu, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Tasikmalaya pula
menggunakan fitur sorotan cerita dalam berinteraksi dengan pengikutnya.

Salah satu perpustakaan yang memanfaatkan media sosial untuk mengiklankan keunggulan
perpustakaannya adalah Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Tasikmalaya. Tak heran jika Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Tasikmalaya aktif menggunakan media sosial untuk
melakukan periklanan mengingat target pasar promosi perpustakaan adalah anak muda. Media sosial
yang digunakan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Tasikmalaya antara lain merupakan
Instagam, Facebook, Line, serta Twitter. Sesuai dengan pernyataan menurut (Kotler & Keller, 2012)
promosi media sosial adalah jenis komunikasi pemasaran yang memanfaatkan media elektronik (online)
untuk menarik Klien melalui berbagai media (gambar, tulisan, dll) dan meningkatkan penjualan.
Instagram merupakan platform media sosial yang populer di kalangan anak muda dan anak-anak, yang
tentunya sejalan dengan target pasar pengunjung dari Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota
Tasikmalaya, dimana sebagian besar mahasiswa adalah anak-anak. Hal ini menjadi faktor lain yang
perlu diperhatikan dalam menggunakan Instagram sebagai sarana promosi Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Daerah Kota Tasikmalaya.

Sebagian hasil riset terpaut pemanfaatan instagram oleh perpustakaan pada dasarnya sudah
dicoba oleh para peneliti sebelumnya. Humaidah pada tahun 2017 sudah melaksanakan riset tentang
Pengaruh Promosi Perpustakaan Lewat Media Sosial Terhadap Pemanfaatan Perpustakaan di Bibliotek
Perindustrian RI. Riset ini bertujuan guna mengenali cerminan variabel, serta pengaruh promosi
perpustakaan lewat media sosial terhadap pemanfaatan perpustakaan. Jenis riset ini merupakan
deskriptif kuantitatif dengan memakai analisis linear simpel selaku perlengkapan statistik dengan
dibantu aplikasi SPSS tipe 16. Kesimpulan dari riset ini merupakan promosi perpustakaan melalui
media sosial terhadap pemanfaatan perpustakaan merupakan tinggi serta promosi perpustakaan lewat
media sosial sangat pengaruhi terhadap pemanfaatan perpustakaan untuk pengunjung Perpustakaan
Kementrian Perindustrian Rl (Humaidah, 2017).

Riset selanjutnya dengan judul ‘“Promosi Perpustakaan melalui Instagram: Riset di
Perpustakaan Universitas Airlangga”. Riset ini dilakukan oleh (Suharso & Pramesti, 2019)
mendapatkan adanya pemanfaatan media sosial instagram guna mengenalkan koleksi dan layanan yang
ada di perpustakaan, hasil dari riset ini membuktikan kalau perpustakaan Universitas Airlangga sudah
melaksanakan promosi lewat isntagram dan manfaat dari ptomosi sudah dirasakan oleh sivitas
akademika yang berbentuk pengenalan, komunikasi, serta citra yang baik di pemustaka/ publik.

Riset selanjutnya “Pemanfaatan Media Sosial Instagram selaku Media Promosi Library Based
Community”. Judul riset ini diajukan oleh M. Abdul Malik Zuhri., & Lydia Christiani (2019) Tujuan
dari riset ini merupakan guna mengenali pemanfaatan akun instagram @Koperjas selaku media promosi
untuk Library Based Community pada Perpustakaan Jalanan Solo. Hasil riset ini menampilkan kalau
pemanfaatan instagram selaku media promosi ialah langkah pas dengan mengacu pada teori yang cocok
antara lain: Attention, Interest, Desire, Action. Hasil yang diperoleh merupakan banyak reaksi positif
dari warga serta meningkatnya jumlah pengguna perpustakaan pada stand koperjas yang
diselenggarakan pada Car Free Day.

Tetapi penelitian-penelitian tersebut belum menanggapi persoalan peneliti mengenai
optimalisasi produk perpustakaan yang melimpah, pengembangan promosi lewat konten visual serta
kelengkapan data dalam promosi yang dilakukan. Perihal lain yang jadi dorongan peneliti guna
mangulas permasalahan ini yakni Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Tasikmalaya telah
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memakai instagram dalam melaksanakan promosi akan tapi rancangan promosi yang diunggah lewat
instagram sepanjang ini belum penuhi kebutuhan data yang diperlukan pengguna.

Salah satu sebab penulis menjadikan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota
Tasikmalaya selaku tempat riset ialah promosi telah dicoba lewat instagram akan tetapi bentuk promosi
yang dilakukan sepanjang ini belum penuhi kebutuhan data dari pengguna, perihal tersebut dapat dilihat
dari komentar serta suka yang terbilang sedikit. Oleh karena itu, alasan peneliti membuat serta
merancang promosi supaya bisa menarik atensi pengguna guna berkunjung ke perpustakaan. Bersumber
pada permasalahan tersebut, maka penulis tertarik guna melaksanakan riset mengenai “RANCANGAN
PENERAPAN STRATEGI PROMOSI MELALUI INSTAGRAM DI PERPUSTAKAAN”

METODE PENELITIAN

Menggunakan metode kualitatif dan teknik penelitian tindakan dalam penelitian ini. Peneliti
berupaya untuk ikut serta dalam kegiatan bauran pemasaran atau marketing mix dengan berkonsentrasi
pada satu pilar yaitu pilar promosi, yang berupaya mempelajari minat pengunjung pada Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Tasikmalaya dan mencari strategi yang tepat dengan
mendatangi langsung ke perpustakaan daerah guna mencari cara agar minat pengunjung dapat
meningkat. Menurut model penelitian tindakan yang dibuat oleh Kemmis dan McTaggart (1988:10),
penelitian ini meliputi evaluasi awal, perencanaan, tindakan, dan observasi/refleksi.

Berdasarkan penggunaan model dari Kemmis dan McTaggart yang memiliki bentuk spiral dari
siklus satu ke siklus lainnya. Desain penelitian ini dapat digambarkan seperti berikut Sesuai dengan
teori dan model dari Kemmis dan McTaggart, alur penelitian ini adalah:

PERENCANAAN PELAKSANAAN

REFLEKSI PENGAMATAN

Perencanaan
Pelaksanaan
Pengamatan
Refleksi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Tasikmalaya memilih Instagram sebagai
sarana promosi untuk menjangkau khalayak yang lebih luas. Peneliti akan membahas perkembangan
media sosial Instagram pada bab ini, meliputi pembuatan konten promosi, visualisasi barang promosi,
dan keakuratan informasi. Pengunjung akan mengapresiasi materi promosi yang dapat dijadikan sebagai
bentuk promosi terbaik bagi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Tasikmalaya. hasil penelitian
dikumpulkan dengan menggunakan teknik penelitian tindakan kelas dan 4 siklus uji desain. Untuk
mengetahui dasar dari pembuatan strategi promosi yang tepat guna maka terdapat beberapa hal yang
harus diperhatikan diantaranya sebagai berikut:

Rancangan Promosi melalui Media Sosial Instagram

Setelah memantau lingkungan dan aktivitas pengguna di perpustakaan, peneliti memperoleh
pemahaman yang komprehensif tentang tuntutan pengguna perpustakaan dan arah yang diinginkan dari
iklan perpustakaan di Instagram. Peneliti membuat rancangan berdasarkan keinginan narasumber
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dengan mengoptimalkan informasi perpustakaan yang melimpah, rancangan visualisasi objek, dan
rancangan gaya bahasa yang akan menghasilkan suatu daya tarik, ciri khas dan kelengkapan informasi.
Rancangan isi promosi untuk Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Tasikmalaya melalui
media sosial Instagram dijabarkan sebagai berikut:

Optimalisasi Informasi Produk Perpustakaan

Produk informasi yang unik dan khas yang dihasilkan perpustakaan harus dilestarikan dan
dipromosikan kepada masyarakat sebagai barang perpustakaan. Dengan menghadirkan kepada
masyarakat alur kemudahan akses informasi dan mengemasnya dalam media yang menarik, produk
informasi perpustakaan perlu dimaksimalkan. Agar kunjungan masyarakat ke perpustakaan dapat
memenuhi kebutuhan primernya, yang meliputi pemanfaatan sumber daya perpustakaan untuk
memperluas pengetahuan, wawasan, dan hiburan bagi masyarakat, Untuk membangkitkan minat
masyarakat dalam menggunakan perpustakaan, produk informasi harus menjadi magnet yang tak
tertahankan. Berikut item Layanan Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Tasik yang dapat
ditingkatkan untuk memikat pengunjung perpustakaan, diantaranya:

Informasi Dasar

Informasi dasar dalam promosi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Tasikmalaya
memuat logo, lokasi, jam operasional perpustakaan, program unggulan perpustakaan dan fasilitas
perpustakaan. Dengan tujuan membangkitkan minat terhadap produk sehingga dapat menjadi pusat
perhatian, diinginkan, dicari, diperoleh, dan digunakan oleh pelanggan untuk memenuhi keinginan atau
kebutuhan mereka, informasi dasar ini menjadi isi dari promosi yang diberikan dan dikirimkan kepada
konsumen. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kotler (2000; 112) bahwa kualitas produk ditentukan oleh
sejumlah faktor, termasuk daya tarik, pemeliharaan, dan kegunaannya, dan harus memenuhi permintaan
konsumen.

Rancangan promosi dasar untuk promosi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota
Tasikmalaya di media sosial Instagram dapat digambarkan sebagai berikut:

a) Logo, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Tasikmalaya sudah mempunyai logo
tersendiri yang menegaskan bahwa itu merupakan logo dari Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Daerah Kota Tasikmalaya, Pembuatan informasi harus menyertakan lokasi serta ada nama
jalan, nama lokasi yang dijadikan penanda, dan informasi kontak, termasuk Instagram dan
Whatsapp perpustakaan.

b) Perpustakaan buka selama waktu tersebut. Deskripsi tentang hari pembukaan perpustakaan, jam
operasionalnya, kemampuan untuk memasukkan slogan, dan lokasinya semuanya diperlukan.
Setiap materi juga harus menyertakan pegangan Instagram dari Dinas Perpustakaan dan Arsip
Daerah Kota Tasikmalaya. Dan kemudian pernyataan bahwa perpustakaan tutup pada hari
libur, apakah itu sekuler atau agama, atau karena alasan lain.

c) Sinopsis buku, untuk konten sinopsis buku yang akan diunggah maka harus mencantumkan
judul buku, nama penulis, nama penerbit, tahun terbit, tempat terbit, dan logo Dinas
Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Tasikmalaya serta alamat media sosial dari
perpustakaan.

d) Program unggulan perpustakaan, untuk konten program unggulan perpustakaan maka harus
disertai caption yang menarik, penggunaan gaya bahasa yang unik dan tidak terlalu formal.
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Final Design Konten Promosi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Tasikmalaya

Gambar 1 Design akun instagram
Sumber: Hasil olahan peneliti dan tim

Logo yang berada di profil menggambarkan eksistensi Perpustakaan yang modern. Profil
terlihat nama jelas Dispusipdatasikkota, dan terdapat usulan peneliti untuk perubahan logo yang
seperti pada gambar diatas. Kemudian untuk pemberitahuan lokasi menggunakan tulisan yang disertai
warna yang bila di klik bisa langsung terkoneksi dengan maps yang akan mengarahakan pengikut yang
ingin berkunjung ke perputakaan dengan mudah. Untuk memudahkan komunikasi langsung antara
pengunjung dengan Perpustakaan Kota Tasikmalaya dan Dinas Kearsipan Daerah, fitur home page juga
memiliki pilihan pesan yang dapat dimanfaatkan untuk berhubungan dengan pengelola perpustakaan.

Gambar 2 Design postingan jam operasional
Sumber: Hasil olahan peneliti dan tim

Pemberitahuan jam operasional akan disimpan di feed serta instastories hal ini bertujuan
memudahkan pengunjung yang ingin berkunjung dalam mencari informasi jam operasional, tidak hanya
itu pemberitahuan juga terdapat pada halaman utama akun instagram karena pada dasarnya jam

operasional merupakan dasar penting bagi perpustakaan dalam menjalankan promosi maupun branding
image.
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Harl Buku
Nasional

Gambar 3 Design postingan peringatan hari nasional
Sumber: Hasil olahan peneliti dan tim

Postingan mengenai peringatan hari nasional seperti diatas merupakan postingan yang akan
disesuaikan kembali untuk layout, headline, tipografi, ilustrasi dan warna, seperti misalnya hari
kemerdekaan akan dibuatkan dominan warna merah dan putih. Ha ini bertujuan untuk memberitahukan
bahwa perpustakaan juga ikut berperan dan merayakan apa yang terjadi dengan kehidupan sosial serta
template untuk event peringatan seperti ini akan menggunakan template yang telah disediakan. Adapun
usulan dari pengikut dan pemustaka untuk template juga akan menjadi bahan pertimbangan kembali
dalam konten instagram.

Gambar 4 Design postingan tips and trick
Sumber: Hasil olahan peneliti

Selain memposting kegiatan-kegiatan yang dilakukan perpustakaan atau program unggulan,
peneliti juga merancang konten beberapa tips and tricks yang harus diperhatikan agar meminimalisir
plagiarism. Dengan adanya konten ini diharapkan menjadi daya tarik tersendiri di mata masyarakat.
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Gambar 5 Design postingan Fasilitas Perpustakaan
Sumber: Hasil olahan peneliti

Postingan mengenai BI Corner bertujuan mempromosikan satu dari sekian banyaknya fasilitas
sarana prasarana yang terdapat di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Tasikmalaya dan hal
ini dimaksudkan agar dapat menarik pelanggan ke perpustakaan sehingga mereka dapat
menggunakannya sendiri.

Gambar 6 Design postingan Program unggulan
Sumber: Hasil olahan peneliti

Postingan mengenai perpustakaan keliling bertujuan mempromosikan satu dari sekian
banyaknya program unggulan yang terdapat di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota
Tasikmalaya dan hal ini dimaksudkan agar dapat menarik pelanggan ke perpustakaan sehingga mereka
dapat menggunakannya sendiri. Untuk background peneliti menggunakan satu dari 3 warna dasar yaitu
hijau serta logo dan alamat media sosial akan selalu ada dalam setiap postingan.

Journal Homepage : https://jurnal.arkainstitute.co.id/index.php/nautical/index

881



Nautical : Jurnal llmiah Pariwisata
Vol 1 No 11 Februari 2023

Gambar 7 Design postingan Program unggulan
Sumber: Hasil olahan peneliti

Postingan mengenai pojok baca digital bertujuan mempromosikan kembali salah satu dari
sekian banyaknya program unggulan yang terdapat di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota
Tasikmalaya dan hal ini dimaksudkan agar dapat menarik pelanggan ke perpustakaan sehingga mereka
dapat menggunakannya sendiri. Background pada konten pojok baca digital peneliti memutuskan tidak
menggunakan warna dikarenakan akan terjadi tabrakan gradasi warna dan ilustrasi yang digunakan dan
hal itu akan menyebabkan kesan kurang menarik bagi pengikut akun instagram Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Daerah Kota Tasikmalaya.

Gambar 8 Design postingan program unggulan
Sumber: Hasil olahan peneliti

Postingan mengenai kolecer (kotak literasi cerdas) bertujuan mempromosikan kembali salah
satu dari sekian banyaknya program unggulan yang terdapat di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Daerah Kota Tasikmalaya dan hal ini dimaksudkan agar dapat menarik pelanggan ke perpustakaan
sehingga mereka dapat menggunakannya sendiri. Background pada konten kolecer sama hal nya dengan
pojok baca digital peneliti memutuskan tidak menggunakan warna yang terlalu mencolok dikarenakan
akan terjadi tabrakan gradasi warna dengan ilustrasi yang digunakan dan hal itu akan menyebabkan

kesan kurang menarik bagi pengikut akun instagram Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota
Tasikmalaya.
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Gambar 9 Design postingan Koleksi Perpustakaan
Sumber: Hasil olahan peneliti

Postingan mengenai koleksi perpustakaan bertujuan mempromosikan salah satu dari sekian
banyaknya koleksi yang terdapat di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Tasikmalaya dan
hal ini dimaksudkan agar dapat menarik pelanggan ke perpustakaan sehingga mereka dapat
menggunakannya sendiri. Background pada konten koleksi perpustakaan menggunakan dominan warna
biru serta menggunakan ilustrasi 5 bintang yang seakan-akan menandakan bahwa koleksi tersebut
mendapat penilaian tinggi dari pemustaka yang sudah membaca, hal itu juga diharapkan menjadi daya
tarik yang menumbuhkan rasa penasaran pengikut akun instagram dan memiliki niat untuk berkunjung
ke perpustakaan untuk menikmatinya.

Tabel 1 Evaluasi

No. Indikator Pertanyaan Informan Metode Hasil
1 Rancangan Isi Promosi Kepala Bidang Menunjukkan Produk desain dan
Pelayanan rancangan yang perencanaan akan
Perpustakaan telah dibuat dievaluasi
berupa konten menggunakan
yang akan evaluasi informan
diposting terhadap produk
desain dan temuan
evaluasi.
2 Rancangan Visualisasi Pemustaka dan Menunjukkan Penilaian dari
Followers akun Hasil visualisasi informan terhadap
instagram baik berupa hasil visualisasi
layout, headline, akan dijadikan
tipografi, ilustrasi bahan evaluasi
dan warna untuk pembenahan

yang lebih baik

Evaluasi rancangan strategi promosi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota
Tasikmalaya akan diperlihatkan kembali kepada narasumber dan beberapa pemustaka, kemudian akan
melakukan wawancara kedua sebagai tanggapan atas evaluasi desain yang telah diselesaikan; evaluasi
tersebut dirinci dalam tabel berikut:

Komponen yang memiliki keterkaitan yang baik dengan skor keseluruhan yang tinggi
menunjuk kan bahwa item tersebut memiliki validitas yang tinggi pula, menurut Masrun yang
disebutkan oleh Sugiyono (2003:124). Validitas menunjukkan seberapa baik suatu alat ukur mencapai
target yang diinginkan atau seberapa baik suatu alat ukur mencapai hasil yang diinginkan. Semakin
akurat alat tes memenuhi tandanya atau menunjukkan apa yang harus diukur, semakin baik validitasnya.
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Jika 7 dari 10 responden survei memberikan desain produk skor 3, produk tersebut akan
dianggap berkualitas tinggi dan layak untuk dipamerkan. Perbaikan akan dilakukan terhadap unsur-
unsur yang dianggap kurang memadai jika persentase penilaian yang diberikan kurang dari 70% dari
total. Elemen selanjutnya akan dievaluasi:

Kualitas Isi

Wawancara pengantar pertemuan dengan nara sumber dan manajer perpustakaan akan
digunakan untuk menganalisis dan mengevaluasi kembali kualitas konten yang digunakan untuk
mempromosikan perpustakaan. Untuk menentukan tingkat keberhasilan, peneliti menggunakan
penilaian ahli dalam menganalisis kualitas konten promosi. Tabel berikut menampilkan penilaian
informan secara keseluruhan terhadap kualitas konten berdasarkan bagian-bagian penyusunnya:

Tabel 2 Matrik Hasil Penilaian Kualitas Isi
Komponen > Nilai 3 7 Jumlah Nilail
Penilaian f % f % f % F % f %

Kualitas Isi Promosi 1 82% 2 72% 7 846% O 0% 10  100%

Keterangan Nilai:
4 = Sangat Baik

3 =Baik
2 = Cukup
1 = Perbaikan

Jelas dari tabel di atas bahwa sejumlah desain komponen, termasuk suasana perpustakaan,
program unggulan perpustakaan, dan item koleksi perpustakaan, diperhitungkan saat mengevaluasi
kualitas konten promosi. Sedikitnya tujuh responden yang menyatakan kualitas penggambaran objek
sudah baik menjadi indikator keberhasilan nilai kualitas konten promosi yang dianggap praktis. Dapat
dilihat pada tabel matriks 5.1 bahwa 7 responden, atau 84,6% responden, dapat dikaatakan penelitian
terhadap desain kualitas konten promosi yang mencakup banyak elemen suasana perpustakaan, program
unggul, dan komponen koleksi perpustakaan bagus.

Temuan di atas mendukung gagasan Masrun, yang dikutip Sugiyono (2003:124), yang
menyatakan bahwa item yang memiliki hubungan yang menguntungkan dengan skor keseluruhan yang
tinggi juga memiliki validitas yang tinggi. Pengujian kualitas konten promosi menyimpulkan bahwa
informasi dasar Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Tasikmalaya, lingkungan perpustakaan, dan
bahan koleksi layak untuk dipamerkan di media sosial Instagram.

Visualisasi Objek

Kepala Bidang Layanan Perpustakaan dan pengguna yang diwawancarai akan melihat dan
mengevaluasi kualitas visualisasi materi promosi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota
Tasikmalaya di Instagram. Besarnya keberhasilan ditentukan oleh peneliti dengan menggunakan
penilaian penilaian kualitas visualisasi objek. Tabel berikut menunjukkan penilaian keseluruhan dari
penilaian informan terhadap visualisasi berdasarkan komponen-komponennya:

Tabel 3 Matrik Hasil Penelitian Kualitas Visualisasi Objek

Nilai -
Komponen 1 > 3 Jumlah Nilai

Penilaian v o f% O % f %

Visualisasi Objek 3 15% 0 0% 7 85% 10 100%

—h

Keterangan Nilai:
3 = Baik

2 = Cukup

1 = Perlu Perbaikan
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Dari tabel di atas terlihat bahwa evaluasi kualitas visualisasi objek memberikan hasil yang
positif. Sedikitnya tujuh responden yang menilai kualitas visualisasi objek baik merupakan indikasi
keberhasilan kualitas visualisasi objek yang dinilai praktis. Dapat diamati pada tabel matriks 5.2 bahwa
7 responden, atau 85% responden, meyakini desain visualisasi objek, yang mencakup berbagai
komponen seperti layout, headline, tipografi, gambar, dan warna layout, adalah baik.

Informasi di atas mendukung argumen Masrun, yang dikutip Sugiyono (2003:124), yang
menyatakan bahwa item-item yang memiliki hubungan positif yang kuat dengan skor keseluruhan yang
tinggi juga memiliki validitas yang kuat.

Komponen layout, headline, tipografi, ilustrasi, dan warna semuanya dapat ditampilkan di
Instagram sebagai sarana promosi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Tasikmalaya, sesuai
dengan evaluasi kualitas visualisasi objek.

KESIMPULAN

Postingan media sosial di Instagram yang ditujukan untuk mempromosikan Dinas Perpustakaan
dan Kearsipan Daerah Kota Tasikmalaya disebut sebagai konten promosi. Menurut hasil penelitian, tiga
jenis konten, antara lain informasi dasar dari Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota
Tasikmalaya, materi program unggulan dari Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota
Tasikmalaya, dan bahan koleksi perpustakaan dari Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota
Tasikmalaya, dapat digunakan sebagai konten promosi. Dengan memperhatikan karakter warna,
ilustrasi, tipografi, headline, dan layout, promosi media sosial Instagram Dinas Perpustakaan dan
Kearsipan Kota Tasikmalaya terhadap layanannya diperkuat. Karena masyarakat sekitar perpustakaan
dan pengikut akun Instagram perpustakaan sudah terbiasa dengan warna dasar yang digunakan oleh
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Tasikmalaya hijau, biru, dan merah, peneliti hanya
menambahkan beberapa warna pendukung pada promosi tersebut. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan
Daerah Kota Tasikmalaya menggunakan latar belakang dominan biru untuk materinya, dengan warna
font yang telah dimodifikasi untuk memudahkan pengunjung membaca.Pengunjung akan lebih mudah
memahami informasi yang disajikan berkat ilustrasi yang digunakan dalam perancangan kampanye
media sosial Instagram untuk Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Tasikmalaya.

Desain sosial media marketing Instagram Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota
Tasikmalaya memperhatikan tipografi yang jelas dan mudah dibaca serta menghindari penggunaan
huruf yang menantang bagi pengunjung untuk membacanya. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah
Kota Tasikmalaya menggunakan headline dalam strategi promosi media sosial Instagramnya untuk
menarik perhatian terhadap informasi yang akan ditampilkan. Tulisannya lebih besar dari huruf lainnya
sehingga pengunjung dapat mengetahui bahwa isinya mengandung informasi yang dapat mereka baca.
Semua konten promosi ditata menggunakan tata letak yang mudah dibaca, menarik bagi mata, dan
membuat informasi terlihat jelas bagi pengunjung. Warna, ilustrasi, font, dan headline digabungkan
menjadi satu gambar untuk postingan media sosial Instagram. Pengunjung yang membaca konten
promosi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Tasikmalaya di media sosial tidak akan
terkecoh dengan penataan layout yang dipilih secara cermat. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah
Kota Tasikmalaya menggunakan gaya bahasa nonformal, informal, namun tetap santun dalam
melakukan promosi di media sosial seperti Instagram. Ini memperhitungkan fakta bahwa anak-anak
dan remaja adalah target utama pengunjung perpustakaan, membuat bahasa gaul, modern, dan informal
menarik dan membantu orang merasakan hubungan dengan perpustakaan.

Selain itu, karena akan memancing rasa penasaran pengunjung, penggunaan kalimat
persuasif, kalimat ajakan, dan penyisipan pantun merupakan kalimat yang wajib muncul dalam
iklan media sosial Instagram. Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Daerah Kota Tasikmalaya
akan mencantumkan hashtag pada caption yang sesuai dengan konten yang diposting, seperti
#Perpustakaan, #perpustakaankeliling, #sinopsisbuku, dan #salamliterasi, untuk membantu
pengguna menemukan informasi tentang organisasi dengan lebih mudah.
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